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ABSTRAK 

Sagu (Melroxylon sp) memainkall peran penting di Indonesia terutama d i  wilayali bagian timur 
seperti Papua. Sagu dikonsumsi sebagai pangan pokok. Disamping potensinya yang cukup besar, 
dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi pula eksploitasi sagu yang sangat besar. D i  lain fihak, 
upaya rehabilitasi populasi sagu alami berlangsung relatif lambat dibanding eksploitasinya. Tanpa 
perencanaan yang memadai, sagu yang tersedia akan cepat punah dan tidak dapat lagi diandalkan 
sebagai sumber bahan pangan yang prospektif. Siniulasi model dinamik dapat dimanfaatkan untuk 
menganalisis keragaan sagu serta penyusunan rencanalstrategi pengembangan sagu di masa 
datang. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis ketersediaan sagii bagi masyarakat Papua d i  
masa mendatang, serta memberikan alternstif kebijakan sagit untok kctalianan pangan. Simulasi 
model dinamik dikembangkan berdasarkan data yang tersedia d i  Propinsi Papua seperti luas areal 
sap,  pupolasi penduduk dan sebngainya. Beberapa skenario ditctapkan utituk nlcnggamharkan 
kcragaall sagu. Skcnario tcrscbut nielipuli: (A) model talipa iida kebijitkit~ilupilya pelestarian 
(kondisi aktual). (B) model dengan pendayagunaan suniberdaya lahan, (C)   nod el dengan 
kebijakan pertumbuhan produksi, (D) gabungan model B dan C, (E) model dengan perubahan 
tingkat konsumsi dan pengembangan industri dan (F) gabungan model D dan E. I-iasil analisis 
menunjukkan bahwa sagu di Papua diperkirakati akan llabis pada talll111 2044 )ika tidak ads upaya 
pclcstaria~t (skcnario A). Skcniirio I3 (tall C dikcnlhn~igkitti i~nt i th 111~11gitlilsi 111itsilli1lt sc~~cr.li diilanl 
skctlilrio A. Upsya pclcstiirii~tl ~l iclalui ckstct~silik;isi scbcsilr 3 %  per t i ~ l l l t t ~  ( s k ~ ~ i i ~ r i l ~  13) i t t i i l l  

tncni~igkatkan produksi 50 kgfpcllon (skcnario C )  !itamp11 IIICIIII>C~~~~II!~~III~ ~ i i i ~ s i ~  I~ i t l> is  sitgli sii11il)ai 
I i~ i l a  p i~ l i t l i  I>il1i111 kc dcpiin selii~igg;i 1iictl1l>t1k;i pc:l~~at~g ~CIII;IIII~~:II~II~ sitgit cIi111;ir kot~su~tisi. I i a l  
serupa Jttga tampak pada skenario D. Pada skenario E. diasunisikan ~liversilikasi pangall berbasis 
sagu berhasil dan ada pertumbuhan industri berbasis sagu sebesar 2.5% per tnhon. Berdasarkan 
kondisi tersebut sagu akan habis pada tahun 2021. Skenario F dikembangkan sebagai upaya untuk 
memperpanjang ketersediaan sagu dan ternayata hanya mampu menggeser ketersediaan sagu 
hingga tahun 2033. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simulasi model dinamik sangat berguna 
untuk menganalisis ketersediaan sagu d i  masa depan don menetapkntl i~nplikasi kebijakan yang 
diperlukan untuk pengembangan sagu baik untuk keperluan konsittnsi tnaupiln industri. 
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ABSTRACT 

Sago (Metroxylon sp) plays an important role in  Indones~a, especially in eastern parts such as 
Papua. I t  is consumed as a staple food. Despite its highly potential production, there has been an 
increase in  exploitation o f  sago palm in lndonesia due to increasing population and industrial uses. 
On the other hand, rehabilitation on the existing sago plantation has not been done as intensive as 
its exploitation. Together with lack o f  planning, these might vanish sago plantation quickly. 
Finally, i t  could not be known as a promising food crop for mankind. For this reason, simulation o f  
dynamic model could be applied to analyze the existing condition o f  sago as well as to design its 
development in  future. The objectives o f  the research were to analyze the availability and 
sustainability o f  sago (in Papua) in order to support food security program as well as to formulate 
alternative policies in  Indonesia. Simulation o f  dynamic model was developed based on a number 
o f  data, such as potential sago area, number of population. etc. available in Papua Province. 
Siniulation was done according to dilrerent scenarios, i.e (A) the existing condition of sago 
without any policy or intervention, (B) similar to A with effective use o r  land resources tllrough 
annual expansion of 3%. (C) similar to A with increased productivity (50 kgltrcc Iiighcr) (Dl 
combination oTB and C, (E) i~ icrcasi~ig demand of sago botll ibr cotlsitmptio~i and industriitl uses, 
and (F) combination o f  D and E. Based on the scenario A, the availability of sago (in Papua) 
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